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Abstract    

 

Plastic waste is a serious problem that occurs in all countries in the world today, because it is very 

difficult to decompose naturally. The activity started from socialization about the importance of managing 

plastic waste wisely, and instilling public awareness about cleanliness and environmental health. This 

cannot be separated from the behavior of people who still throw their waste into the river which then flows 

into the sea. This article is the result of community service activities to reduce plastic waste pollution in the 

environment. It takes seriousness from various parties, including the government and the community. In 

addition to the need for clear regulations, the importance of community participation is very large. 

Socialization and education to the community, especially early childhood as the next generation of the 

nation, is very important to encourage changes in people's behavior related to plastic waste which has a 

negative impact on the environment, in order to realize the mandate of the 1945 Constitution which requires 

the availability of a healthy and decent living environment for citizens. 
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Abstrak 

 

Sampah plastik merupakan permasalahan serius yang terjadi di seluruh negara di dunia saat ini, 

karena sifatnya yang sangat sulit untuk terurai secara alami. Kegiatan yang dimulai dari sosialisasi tentang 

pentingnya mengelolah sampah plastik dengan bijak, dan menanamkan kesadaran masyarakat tentang 

kebersihan dan kesehatan lingkungan. Hal ini tidak lepas dari perilaku masyarakat yang masih membuang 

sampahnya ke sungai yang kemudian mengalir ke laut. Artikel ini sebagai hasil dari kegiatan pengabdian 

masyarakat untuk mengurangi pencemaran sampah plastik pada lingkungan. Butuh keseriusan dari berbagai 

pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat. Selain kebutuhan terhadap peraturan yang jelas, pentingnya 

partisipasi masyarakat sangat besar. Sosialisasi serta edukasi kepada masyarakat terutama anak usia dini 

selaku generasi bangsa yang akan datang sangatlah penting untuk mendorong perubahan terhadap perilaku 

masyarakat terkait sampah plastik yang berdampak buruk pada lingkungan, demi terwujudnya amanah 

UUD 1945 yang mewajibkan ketersediaan lingkungan hidup yang sehat dan layak bagi warga negara. 

 

Kata kunci: Sosialisasi, Lingkungan, Kesadaran Masyarakat, Sampah Plastik 
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1. PENDAHULUAN 

 Persoalan saat ini yang sering dihadapi 

dalam rangka meningkatkan fungsi ekosistem di 

wilayah konservasi adalah sampah. Sampah 

merupakan persoalan klasik yang dari dulu hingga 

kini menjadi masalah bersama oleh seluruh dunia 

khususnya di Indonesia yang merupakan negara 

berkembang. Permasalahan sampah harusnya 

mendapat perhatian lebih, karena sifatnya yang 

sulit diurai, namun keberadaannya semakin 

meningkat setiap tahun[1]. 

 Sampah plastik merupakan permasalahan 

serius yang terjadi di seluruh negara di dunia saat 

ini, karena sifatnya yang sangat sulit untuk terurai 

secara alami. Diperkirakan terdapat 322 juta ton 

plastik yang diproduksi setiap tahun, dan telah ada 

lebih dari 5 miliar ton potongan plastik yang 

tersebar di lingkungan, di mana 250 ribu ton 

diantaranya mengambang di permukaan laut, [2]. 

Kantong plastik merupakan barang sekali pakai 

dengan kegiatan pasca-konsumsi yang tidak 

bertanggung jawab. Kantong plastik yang dibuang 

sembarangan bisa menyebabkan, tersumbatnya 

selokan dan badan air,  termakan oleh hewan, 

rusaknya ekosistem di sungai dan laut,  karena 

sampah plastik (khususnya kantong plastik) tidak 

dikelola dengan bertanggung jawab, hal ini 

menyebabkan Indonesia “dituduh” sebagai 

penyumbang sampah plastik terbesar kedua di 

dunia [3].  

 Karena bukan berasal dari senyawa 

biologis, plastik memiliki sifat sulit terdegradasi 

(nonbiodegradable). Plastik diperkirakan 

membutuhkan waktu 100 hingga 500 tahun hingga 

dapat terdekomposisi (terurai) dengan sempurna. 

Sampah kantong plastik dapat mencemari tanah, 

air, laut, bahkan udara[4]. Sementara itu kalau 

boleh dibilang, jumlah penduduk pesisir Indonesia 

hampir sama dengan India, yaitu 187 juta jiwa. 

Namun tingkat pencemaran plastik ke laut India 

hanya sekitar 0,09-0,24 juta ton/tahun dan 

menempati urutan ke 12. Artinya memang ada 

sistem pengelolaan sampah yang buruk di 

Indonesia[5]. Sebagian besar plastik yang hanyut di 

laut bermula dari air tawar. Sebuah riset 

memperkirakan kemungkinannya bisa mencapai 

70% sampai 80%. [6]. 

[7]Pengurangan sampah meliputi kegiatan 

pembatasan, penggunaan kembali, dan pendauran 

ulang. Adapun kegiatan penanganan sampah 

meliputi pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, 

pengolahan, dan pemrosesan akhir. Pasal 28 H ayat 

(1) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 memberikan hak kepada 

setiap orang untuk mendapatkan lingkungan hidup 

yang baik dan sehat. Amanat Undang-Undang 

Dasar tersebut memberikan konsekuensi bahwa 

pemerintah wajib memberikan pelayanan publik 

dalam pengelolaan sampah. Hal tersebut membawa 

konsekuensi hukum bahwa pemerintah merupakan 

pihak yang berwenang dan bertanggung jawab di 

bidang pengelolaan sampah meskipun secara 

operasional pengelolaannya dapat bermitra dengan 

badan usaha.  Oleh karena itu, pengelolaan sampah 

perlu dilakukan secara terpadu dan komprehensif, 

mulai dari pengumpulan sampai dengan 

pemrosesan sampa.  

Sesuai data dari Oceana, salah satu 

lembaga internasional yang peduli pada 

pencemaran laut mengeluarkan hasil riset yang 

menunjukkan bahwa diperkirakan sekitar 8 juta ton 

limbah plastik memasuki lautan, atau jika dibuat 

perbandingan, setiap menit, masuk satu truk penuh 

limbah plastik kedalam laut , Nasional SINTA and 

Zulfan Hakim (2019).  

Menurut riset National Geographic, hampir 

700 spesies hewan, termasuk yang terancam punah, 

diketahui telah terkena dampak sampah plastik. 

Mikroplastik pun telah ditemukan di lebih dari 100 

spesies air, termasuk ikan, udang, dan kerang yang 

umum dikonsumsi oleh manusia[5].  

Hasil data lain dari (KLHK) Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2017) 

menyatakan bahwa, 80 % sampah laut berasal dari 

daratan yang disebabkan karena kurangnya layanan 

pengolahan limbah padat di daratan dan sampah 

yang terbawa dari aliran sungai/kanal. Menurut 

peneliti dari Universitas Hasanudin dan University 

of California, Davis School of Veterinary 

Medicine, menemukan bahwa, 25 % ikan yang 

dijual di pasar kota Makasar telah mengandung 

plastik (Scientific Reports, 2015). [10]Sampah 

plastik membunuh 100,000 mammalia laut dan 2 

juta burung- burung laut setiap tahunnya. sampah 

plastik memiliki presentase cemaran yang sangat 

tinggi di laut  dan sebagai salah satu bahan cemaran 

yang dapat memberikan dampak buruk, tidak 

hanya pada lingkungan saja, melainkan dapat 

memberikan dampak untuk biota yang ada pada 

lingkungan tersebut., Yang selanjutnya akan 

memberi dampak buruk juga terhadap manusia. 

Ancaman sampah di lingkungan laut menjadi 

penting karena memiliki resiko dampak terhadap 

manusia Pada laporan yang disampaikan DLKH 

diprediksi bahwa peningkatan volume sampah 

plastic setiap tahun meningkat sebesar 5%. 
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Gambar 1. Sumber Sampah Laut 

Sumber:  https://noc.ac.uk/science/under-the-

surface/ocean-plastics International – Marine Debris 

Sources 

 

 Kesadaran dan kepedulian untuk 

menangani sampah oleh masyarakat desa terlihat 

masih sangat kurang. Hal ini dapat dilihat dari 

kebiasaan masyarakat desa menimbun dan 

menghanyutkan sampah di selokan pemukiman 

yang melintasi desa tanpa memikirkan kebiasaan 

tersebut dapat menyebabkan pencemaran. Dengan 

fenomena yang terjadi dikhawatirkan akan di tiru 

oleh anak-anak desa sebagai penerus dari desa 

tersebut dan juga dikhawatirkan daya dukung 

lingkungan akan semakin lemah dikarenakan 

pencemaran yang terjadi[11]. Kekhawatiran 

tersebut dapat dikurangi dengan menumbuhkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

membuang sampah pada tempatnya, pemilahan 

sampah dan cegah penggunaan plastik tentunya 

berfungsi sebagai penerapan 3 R, yaitu reuse, 

reduce dan recycle[12].  
 [13]Masyarakat desa juga tidak pernah 

menyadari bahwa sampah yang di buang di sungai 

akan berakhir di laut dan dimakan oleh makhluk 

laut atau menimbulkan kematian bagi ikan dan 

makhluk laut lainnya. Kewajiban dalam 

mengelolah sampah plastik merupakan 

kepentingan bersama, baik masyarakat, pelaku 

usaha dan Pemerintah. Masyarakat sebagai 

pengguna plastik juga harus bertanggung jawab 

menjaga lingkungan yang bersih dan sehat, maka 

diperlukan kerja sama antara masyarakat dengan 

pemerintah dalam pengelolaan sampah plastik. 

Untuk hal itu diperlukan perubahan sikap, perilaku 

dan etika terhadap budaya lingkungan hidup yang 

sehat[14]. 

Masyarakat Desa Laksa sejatinya kurang  

memahami akan dampak negatif yang ditimbulkan 

oleh sampah, terutama sampah plastik, yaitu: 

mengganggu keindahan panorama alam dan 

sampah plastik sering kali berserakan di 

masyarakat. Mahasiswa KPPM menemukan, 

banyaknya timbunan sampah yang hanyut di 

berbagai selokan pemukiman yang melintasi  desa. 

Sudah menjadi hal yang umum ketika warga 

masyarakat desa membuang sampahnya langsung 

ke sungai, ditimbun di dalam tanah, juga 

berserakan di lingkungan pemukiman masyarakat 

itu sendiri. Hal ini disebabkan karena kurangnya 

sosialisasi bahwa sampah plastik adalah sampah 

yang sangat tahan lama. Masyarakat pedesaan 

menganggap dan memperlakukan sampah plastik 

seperti halnya sampah lainnya, dibuang begitu saja 

tanpa pengelolaan yang memadai. Tidak 

tersedianya fasilitas pendukung dari pemerintah 

seperti bak penampungan sampah dan mobil 

pengangkut sampah membuat warga masyarakat 

cenderung tidak memiliki langkah antisipasi 

apapun terkait hal tersebut dan memilih cara 

gampangnya yaitu membuangnya ke sungai[15]. 

Pemerintah desa juga terkesan menunggu apa yang 

dilakukan pihak pemerintah kecamatan dan 

demikian pula pihak kecamatan hanya menunggu 

apa yang dapat dilakukan oleh pemerintah 

kabupaten. Ketiadaan regulasi disebut sebagai 

penghambat bagi pemerintah daerah untuk 

melaksanakan kegiatan yang sesuai untuk 

mengatasi persoalan sampah tersebut.  

 Berdasarkan permasalahan-permasalahan 

diatas, maka kegiatan Kuliah Praktik dan 

Pengabdian Mahasiswa (KPPM) Universitas 

HKBP Nommensen Pematang Siantar membuat 

rencana program kerja unit yang berjudul 

“Sosialisasi Bahaya Dampak Sampah Plastik Bagi 

Lingkungan”. Mahasiwa Juga mensosialisasikan  

tentang sedang tren "diet" sampah plastik yaitu 

mengurangi penggunaan plastik dalam kehidupan 

sehari-hari seperti misalnya menolak sedotan sekali 

pakai. Menolak sedotan sekali pakai menjadi hal 

kecil yang dapat berpengaruh besar terhadap 

pengurangan jumlah sampah plastik sekaligus 

menjalankan "diet" sampah plastik[5]. 
a. Letak Geografis : Hasil wawancara 

bersama Bapak Marudut Maibang Desa 

Laksa terletak di Kecamatan Pegagan 

Hilir, Kabupaten Dairi dengan luas 

wilayah Desa Laksa ± 340 ha. sebagian 

besar terdiri dari dataran tinggi dan 

berbukit-bukit yang terletak antara 98000′ 

– 98030'dan 2015′-3000'LU. Sebagian 

besar tanahnya didapat dari gunung-

gunung dan bukit-bukit dengan kemiringan 
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yang bervariasi sehingga terjadi iklim 

hujan tropis. 

b. Potensi Desa 

1) Batas Wilayah : Desa Laksa merupakan 

salah satu dari 13 desa di wilayah Kecamatan 

Pegagan Hilir, yang terletak sekitar 12 Km 

dari Ibu kota Kecamatan Tiga Baru, Desa 

Laksa mempunyai luas wilayah seluas ±.430 

hektar. Adapun batas-batas wilayah desa 

Laksa adalah sebagai berikut: 
Sebelah Utara    :  Hutan Lindung Tanah Karo 

Sebelah Selatan  :  Desa Kuta Usang   

Sebelah Barat   :  Desa Kuta Usang   

  

Sebelah Timur        :  Desa Mbinanga 

2) Iklim : Iklim Desa Laksa, sebagaimana 

desa-desa lain di wilayah Kecamatan 

Pegagan Hilir mempunyai tipe iklim 

Tropis dan mempunyai musim kemarau 

dan penghujan, hal tersebut mempunyai 

pengaruh langsung terhadap pola tanam 

yang ada di Desa Laksa. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam tabel di bawah 

ini: 
Tabel 1. Iklim Desa Laksa 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Pertanian 

 Pertanian kopi dan jagung merupakan 

sumber daya alam terbanyak di Desa Laksa, 

dan menjadi sumber penghasilan terbesar di 

desa ini. Dikarenakan dusun ini banyak 

menghasilkan kopi dengan kualitas yang 

bagus serta banyak sektor yang mengambil 

hasil pertanian masyarakat disini. 

4) Peternakan  

 Hewan Ternak oleh penduduk Desa Laksa 

adalah sebagai berikut; Kerbau, Babi, Ayam 

Kampug, Kambing, Anjing, Kucing. 

 

c. Fasilitas Desa 

1) Fasilitas Kesehatan di Desa Laksa yaitu; 

Puskesmas 

2) Fasilitas Pendidikan di Desa Laksa yaitu; 

PAUD, Sekolah Dasar Negeri 030327 

3) Fasilitas umum di Desa Laksa yaitu; 

Perkantoran pemerintah, Tempat 

pemakaman desa/umum, Jalan. 

 

2. METODE 

Tempat dan Waktu Kegiatan penyuluhan 

dilaksanakan di kantor Kepala desa dan SDN 

030327 Laksa selama tiga minggu dimulai pada 

tanggal 02 februari  sampai dengan 12 maret 2023. 

 Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang 

dihadapi maka solusi yang di berikan merupakan 

metode sosialisasi kepada masyarakat juga siswa 

sekolah dasar di desa laksa. Dengan kegiatan yang 

dimulai dari sosialisasi tentang pentingnya 

mengelolah sampah plastik dengan bijak, dan 

menanamkan kesadaran tentang kebersihan dan 

kesehatan lingkungan, termasuk bagaimana 

memperlakukan sampah utamanya sampah plastik. 

 Dengan program tersebut diharapkan dapat 

membantu serta mendorong masyarakat serta siswa 

sekolah dasar sebagai generasi penerus untuk 

semakin peduli terhadap lingkungan sehingga 

mengurangi pencemaran pada lingkungan dimasa 

yang akan datang.  

 

3. HASIL 

Secara Kualitatif  hasil pelaksanaan Kuliah 

Praktik dan Pengabdian Masyarakat (KPPM) di 

Desa Laksa, Kecamatan Sidikalang, Kabupaten 

Dairi, Provinsi Sumatera Utara dapat terlaksana 

dengan baik dan sesuai dengan harapan. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan tercapainya semua 

program yang telah dilaksanakan ditambah dengan 

kegiatan-kegiatan ringan di luar program kerja 

serta membantu program kerja ini dari Prodi lain 

yang menyesuaikan dengan situasi dan kondisi di 

masyarakat. Adapun program kerja yang sudah 

tercapai antara lain: 

a. Sosialisasi  kepada Masyarakat Bahaya 

Sampah Plastik pada Lingkungan 

b. Sosialisasi  kepada Siswa/I SD SD 030327  

Bahaya Sampah Plastik pada Lingkungan 

c. Gotong royong pembersihan Lingkungan 

bersama masyarakat 

d. Pembuatan Bak Sampah 

4. PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program kerja Kuliah Praktik 

dan Pengabdian Masyarakat (KPPM) berhasil 

terlaksana dengan baik. Masyarakat atau terkhusus 

mengarah kepada siswa SD terlihat sangat antusias 

dalam mengikuti pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

tentang bahayanya sampah plastik bagi lingkungan. 

Walaupun terdapat beberapa kendala namun semua 

mampu diatasi dengan semangat dan kerjasama 

yang baik oleh setiap anggota KPPM dan dukungan 

masyarakat Desa Laksa. Mahasiswa KPPM setiap 

selesai melakukan kegiatan mencatat ke buku 
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harian kegiatan (log book) hal ini bermanfaat untuk 

mengetahui capaian program dan laporan kepada 

panitia/pengawas KPPM. 

Kegiatan puncak pelaksanaan KPPM yaitu 

acara perpisahan dan pemberian kenang-kenangan 

kepada Bapak dan Ibu aparatur desa serta mewakili 

masyarakat di desa tersebut. Selesai kegiatan 

KPPM terlaksanakan mahasiswa  membuat karya 

tulis sebagai akhir dari Kegiatan Praktik dan 

Pengabdian Masyarakat secara kelompok. 

Hasil dari kegiatan ini masyarakat serta 

siswa sekolah dasar yang mengikuti Sosialisasi 

Bahaya Sampah Plastik Bagi Lingkungan sangat 

antusias dalam upaya membersihkan lingkungan 

dari sampah–sampah yang berserakan sembarang 

dan membuangnya ketempat yang seharusnya. Saat 

penyampaian materi, pemateri juga melibatkan 

peserta sehingga penyampaian materi dan diskusi 

suasananya aktif tidak tegang dan senyap. 

Hal ini sangat sulit diwujudkan tanpa 

partisipasi nyata seluruh lapisan masyarakat untuk 

mendukung upaya perlindungan lingkungan demi 

kebaikan hidup generasi mendatang. Tanpa 

partisipasi seluruh lapisan masyarakat, akan sangat 

sulit mewujudkannya. Bumi dipinjam dari anak 

cucu dan bukan warisan nenek moyang kita 

merupakan sebuah ungkapan yang bermakna 

sangat dalam dalam upaya mewujudkan amanah 

UUD 1945 tersebut.  

 

5. KESIMPULAN 

Sampah plastik merupakan permasalahan 

serius yang terjadi di seluruh negara di dunia saat 

ini, karena sifatnya yang sangat sulit untuk terurai 

secara alami. Untuk mengurangi pencemaran 

sampah plastik pada lingkungan butuh keseriusan 

dari berbagai pihak. Selain kebutuhan terhadap 

peraturan yang jelas, pentingnya partisipasi 

masyarakat sangat besar. Sosialisasi serta edukasi 

kepada masyarakat terutama anak usia dini selaku 

generasi bangsa yang akan datang sangatlah 

penting untuk mendorong perubahan terhadap 

perilaku masyarakat terkait sampah plastik yang 

berdampak buruk pada lingkungan.  

 Pemerintah beserta pihak yang terkait 

diharapkan berperan memikirkan ketersediaan 

fasilitas pendukung pengelolaan serta 

pengangkutan bagi sampah yang ada,  dan tidak 

semata berharap warga masyarakat mengolah 

sendiri sampah plastiknya dan membiarkan 

masyarakat membuang sampah utamanya plastik 

ke sungai, demi terwujudnya amanah UUD 1945 

yang mewajibkan ketersediaan lingkungan hidup 

yang sehat dan layak bagi warga negara. 

Kesimpulan harus mengindikasi secara jelas 

hasil-hasil yang diperoleh, kelebihan dan 

kekurangannya, serta kemungkinan pengembangan 

selanjutnya. Kesimpulan dapat berupa paragraf, 

namun sebaiknya berbentuk point-point dengan 

menggunakan numbering atau bullet. Kesimpulan 

berisi mengenai kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 

Pada gambar 2. anak – anak SD 030327 

laksa di perlihatkan bagaimana kerusakan alam 

yang sudah terjadi akibat sampah plastik yang tidak 

dikelola dan dibuang dengan sembarangan. 

 

 

 

6. DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi Bahaya Sampah 

Plastik pada Lingkungan 

Pada Gambar 3. Memperlihatkan kegiatan 

gotong royong yang dilakukan mahasiswa KPPM 

untuk membersihkan lingkungan desa dengan 

melibatkan masyarakat setempat. Pada gambar 3. 

Memperlihatkan Mahasiswa KPPM sedang bekerja 

sama membangun bak sampah untuk Desa Laksa.  
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Gambar 3. Gotong Royong Pembersihan Lingkungan 

 
Gambar 4. Pembuatan Bak sampah 
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